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Abstrak. Kesehatan mental merupakan salah satu hal pentig bagi mahasiswa. Kesehatan
mental dianggap penting karena kesehatan mental sangatlah berpengaruh pada proses
perkuliahan yang ditempuh oleh mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran kesehatan mental mahasiswa tingkat 3 Prodi D3 Keperawatan di
Politeknik Negeri Madura. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan
populasi mahasiswa tingkat 3 Prodi Keperawatan Politeknik Negeri Madura sebanyak
142 mahasiswa dengan teknik sampel purposive sampling. Kuesioner peelitian ini
menggunakan tipe Ordinal dan data yang diperoleh diolah dengan metode Editing,
Coding, Scoring dan Tabulating. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan
analisa deskripif. Hasil penelitian menunjukkan sebagian responden dengan gambaran
kesehatan mental kurang sebanyak 35 mahasiswa, sebagian kecil responden dengan
gambaran kesehatan cukup sebanyak 13 mahasiswa dan sebagian kecil responden dengan
gambaran kesehatan mental baik sebanyak 12 mahasiswa. Kesimpulan penelitian ini
adalah gambaran kesehatan mental mahasiswa tingkat 3 Prodi D3 Kesehatan Politeknik
Negeri Madura sebagia besar kurang. Diharapkan bagi institusi perguruan tinggi
melakaukan skrining terkait kesehatan mental mahasiswa secara berkala.

Kata kunci: Kesehatan mental, Mahasiswa Politeknik Negeri Madura
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental dianggap
penting karena kesehatan mental
sangatlah berpengaruh pada proses
perkuliahan yang ditempuh oleh
mahasiswa (Prasetyawan & Ariati,
2020). Masalah kesehatan mental
dapat menurunkan kualitas hidup,
penyakit  mental juga  dapat
mempengaruhi motivasi, konsentrasi,
dan interaksi sosial mahasiswa
(Aloysius & Salvia, 2021).

Menurut WHO tahun 2018 di
Indonesia terdapat sebanyak
9.162.886 kasus atau 3,7% dari
populasi kejadian kesehatan mental
(Ayuningtyas et al., 2018). Dari hasil
survey awal peneliti pada 15
mahasiswa tingkat akhir dengan
wawancara kepada beberapa
mahasiswa penyebab mahasiswa
mengalami stres yaitu sering merasa
insecure karena banyaknya tugas
kuliah yang harus segera
diselesaikan, sehingga mayoritas
mahasiswa mengalami rasa cemas
saat masuk ditingkat akhir dan
kualitas tidurnya tergangguu. Dalam
menempuh pendidikan tidak luput
dari tekanan. Menurut (Julika &
Setiyawati, 2019), tekanan yang
dimaksud adalah tekanan akademis
dan non akademis.

Setiap orang perlu menjaga
kesehatan mental yang diakibatkan
oleh stress, sistem imun menurun
akibat stress. Banyak orang tidak
menyadari dirinya sedang mengalami
stress sehingga dapat menyebabkan
kesehatan mentalnya terganggu. Hal
ini kemudian bisa mengakibatkan
sesuatu yang berbahaya, akibat yang
fatal yang diakibatkan oleh stress
salah satunya yaitu melakukan
tindakan bunuh diri (Pebrianti &
Armina, 2021). Pentingnya menjaga
kesehatan mental untuk menghindari
hal-hal yang tidak diinginkan, oleh
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karena itu, peneliti melakukan
penelitian terkait bagaimana
gambaran kesehatan mental
mahasiswa tingkat III Prodi D3
Keperawatan di Politeknik Negeri
Madura.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran
kesehatan mental mahasiswa tingkat
3 Prodi D3 keperawatan di
Politeknik Negeri Madura.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
deskriptif cross sectional, yaitu suatu
metode penelitian yang dilakukan
dengan membuat gambaran atau
deskripsi tentang suatu fenomena
yang ada, baik fenomena alamiah
maupun fenomena buatan manusia
(Rachmawati et al., 2022). Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan  mendeskripsikan  atau
menjelaskan data yang dikumpulkan
untuk memberikan informasi.
Penelitian deskriptif cross sectional
merupakan penelitian yang dilakukan
untuk membuat penjelasan secara
sistematis, faktual, akurat dan
dilakukan pada satu waktu, tidak
mengikuti tahapan perkembangan
dari subjek yang diteliti (Kurniawan,
2021). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa tingkat 3
Prodi D3 Keperawatan Jurusan
Kesehatan di Politeknik Negeri
Madura sebanyak 142 mahasiswa.
Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa sebanyak 60 mahasiswa
yang ditentukan dari jumlah minimal
sampel penelitian berdasarkan rumus
slovin. Sampel ditentukan dengan
cara mengambil responden yang
memenuhi  kriteria inklusi  dan
eksklusi.  Pengambilan  kriteria

Jurnal Sains dan Teknologi Kesehatan, Volume 5, Issue 2, Desember (2024)



Jurnal Sains dan Teknologi Kesehatan

Volume 5, Nomor 2, Desember 2024, pp 37-42

inklusi dan eksklusi yang ditentukan
oleh peneliti. Berikut Kriteria sampel
penelitian :

Kriteria inklusi sampel pada
penelitian ini adalah :

a. Mabhasiswa yang bersedia
menjadi responden.
b. Mahasiswa yang mampu

berkomunikasi dengan baik.

c. Mabhasiswa yang sedang
mengerjakan tugas akhir.

d. Mahasiswa yang berstatus aktif.

Kriteria  eksklusi  sampel
penelitian ini adalah :

a. Mahasiswa yang mengundurkan
diri debagai subjek penelitian di
tengah-tengah penelitian.

b. Mahasiwa yang pindah sekolah
atau berhenti kuliah di tengah
penelitian.

Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Kuesioner
penelitian ini menggunakan tipe Ordinal,
kuesioner dengan close ended question-
skala guttman. dan data yang diperoleh
diolah dengan metode Editing, Coding,
Scoring dan Tabulating.

HASIL
Tabel 1. Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia

Mahasiswa Tingkat 3 Prodi D3
Keperawatan di Politeknik Negeri

Usia n %
<20 Tahun 27 45%
21 -1 33 55%
25Tahun
Total 60 100%

Sumber: data primer

Berdasarkan Tabel 1.
menjelaskan  distribusi  responden
berdasarkan usia mahasiswa
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menunjukkan bahwa hampir
setengah mahasiswa di Prodi D3
Keperawatan  Politeknik ~ Negeri
Madura  berusia  19-20  tahun
sebanyak 27 mahasiswa (45%) dan
hampir setengah mahasiswa berusia
21-25 tahun sebanyak 33 mahasiswa
(55%).

Tabel 2. Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Mahasiswa Tingkat 3 Prodi
D3 Keperawatan di  Politeknik

Negeri Madura 2024

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 15 25%
Perempuan 45 75%
Total 60 100%

Sumber: data primer

Berdasarkan Tabel 2.
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang berjenis kelamin
perempuan  yaitu sebanyak 45
mahasiswa (75%) dan sebagian kecil
responden, yang berjenis kelamin
laki — laki yaitu sebanyak 15
mahasiswa (25%).

Tabel 3. Distribusi  Frekuensi
Responden  Berdasarkan  Kelas
Mahasiswa  Tingkat 3 Prodi
Keperawatan di Politeknik Negeri
Madura Tahun 2024
Kelas n %
Tingkat 3
A 26 43%
B 3 5%
C 19 32%
D 12 20%
Total 60 100%

Sumber: data primer

Berdasarkan Tabel 3.
menunjukan bahwa hampir setengah
responden yang dari kelas A tingkat
3 yaitu sebanyak 26 mahasiswa
(43%), dan sebagian kecil responden
yang dari kelas B tingkat 3 yaitu
sebanyak 3 mahasiswa (5%).
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Tabel 4. Distribusi  Frekuensi
Responden Berdasarkan Gambaran
Kesehatal Mental Mahasiswa
Tingkat 3 Prodi D3 Keperawatan Di
Politeknik Negeri Madura 2024

Kategori n %
Baik 12 20%
Cukup 13 22%
Kurang 35 58%
Total 60 100%

Sumber: data primer

Berdasarkan Tabel 4.
menggambarkan bahwa sebagian
besar responden dengan gambaran
kesehatan mental kurang sebanyak
35 mahasiswa (58%), dan sebagian
kecil responden dengan gambaran
kesehatan mental baik sebanyak 12
mahasiswa (20%).

PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan bahwa
setengah mahasiswa di Prodi D3
Keperawatan berusia 19-20 tahun
sebanyak 27 mahasiswa, dan hampir
setengah mahasiswa berusia 21-25
tahun sebanyak 33 mahasiswa. Hal
ini menunjukkan bahwa remaja yang
berusia ~ 16-25  tahun  rentan
mengalami stres karena banyak
tantangan seperti pengerjaan tugas
akhir, metode pembelajaran yang
tentunya menuntut mahasiswa lebih
kritis dan aktif, serta mahasiswa
mengalami  kekhawatiran  apakah
dapat lulus tepat waktu dan
mendapat karier pekerjaan,
penelitian ini sependapat dengan
(Prasetyawan, 2020) bahwa
mahasiswa  memiliki  berbagai
tantangan yang dihadapi dalam dunia
perkuliahan, tantangan yang
dimaksud adalah tekanan akademis
dan non  akademis. Tekanan
akademis yaitu ketidakmampuan
mahasiswa untuk menyesuaikan diri
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dengan tuntutan studi dan, masalah
pengerjaan tugas akhir. Adapun
tekanan non akademis yaitu berasal
dari tekanan sosial yang dialami
sehari-hari.

Hasil juga menunjukkan bahwa
sebagian besar responden yang
berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 45 mahasiswa, dan
sebagian kecil responden yang
berjenis kelamin laki — laki yaitu
sebanyak 15 mahasiswa. Kesehatan
mental mahasiswa salah satunya

karena  faktor jenis  kelamin,
perbedaan jenis kelamin
menyebabkan setiap orang

menghasilkan hormon yang berbeda
dan dapat mempengaruhi kualitas
tidurnya.  Perempuan  cenderung
memiliki tingkat kepekaan dan
perasaan yang lebih baik dan lebih
sensitif  dibandingkan  laki-laki,
penelitian di perkuat oleh (Retno,
2018) secara psikologis laki-laki dan
perempuan memiliki cara yang
berbeda dalam memproses serta

mengekspresikan perasaan
emosional.  Laki-laki ~ memiliki
kemampuan  dalam  pemecahan

masalah yang lebih besar serta
menyuarakan perasaan emosional
kepada orang lain, berbeda dengan
perempuan yang lebih menyimpan
perasaan emosional pada diri mereka
sendiri. Kondisi ini membuat
perempuan lebih rentan terhadap
stress dan depresi sehingga dapat

berpengaruh pada proses
penyesuaian diri mereka.
Kemudian  sebagian  besar

responden dengan gambaran
kesehatan mental kurang sebanyak
35 mahasiswa, dan sebagian kecil
responden dengan gambaran
kesehatan mental baik sebanyak 12
mahasiswa. Memiliki  kesehatan
mental yang baik akan membawa
banyak manfaat bagi diri sendiri dan
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orang lain. Jika kesehatan mental
terganggu, kondisi fisik dan kualitas
hidup seseorang bisa memburuk.
Kesehatan mental mahasiswa
berkaitan dengan permasalahan pada
bidang akademik, keuangan dan
kesehatan fisik. Kesehatan mental
yang terganggu mengakibatkan tidak
optimalnya proses pembelajaran
mahasiswa, apalagi dalam proses
pembuatan tugas akhir. Kesehatan
mental yang terjadi pada mahasiswa
merupakan dampak dari tantangan
yang  dialami  selama  proses
perkuliahan seperti khawatir
terhadap keterlambatan akademik,
keadaan kehidupan saat kuliah, dan
tekanan untuk belajar mandiri
(Santoso, 2020). Fauziah (2018)
meyatakan bahwa gejala kognitif
kesehatan mental yang baik yaitu
bisa mengatasi situasi hidup yang
penuh tekanan. Stres memunculkan
dampak negatif bagi mahasiswa
yaitu dampak negatif secara kognitif,
emosional, fisiologis dan perilaku.
Dampak secara kognitif antara lain
sulit berkonsentrasi, sulit mengingat
dan memahami pelajaran. Dampak
secara emosional antara lain sulit
memotivasi diri, muncul cemas,
sedih, marah dan frustasi. Dampak
secara  fisiologis ayaitu  dapat
menyebabkan gangguan kesehatan,
penurunan daya tahan tubuh, pusing,
lesu, lemah dan insomnia. Dampak
perilaku yaitu menunda-nunda jika
menyelesaikan tugas, malas kuliah,
penyalahgunaan obat dan alkohol
(Kariv, 2005).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini
adalah gambaran kesehatan mental
mahasisw tingkat 3 Prodi D3
Keperawatan di Politeknik Negeri
Madura Sebagian besar
dikategorikan kurang.
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